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A. PENDAHULUAN 

Perawat adalah suatu profesi kesehatan. Profesi kesehatan harus 

memenuhi kaidah dari kode etik suatu profesi. Kode Etik Profesi adalah 

pernyataan menyeluruh tentang tugas dan layanan profesi yang memandu 

anggota dalam praktik profesinya, baik dalam kaitannya dengan pasien, 

keluarga, komunitas, dan komunitas profesi, dengan profesinya, dan dengan 

dirinya sendiri. Sedangkan kode etik keperawatan adalah daftar perilaku atau 

bentuk prinsip/pedoman etik bagi perilaku profesi keperawatan secara 

profesional. Tujuan utama dari adanya kode etik keperawatan adalah untuk 

memberikan perlindungan kepada praktisi dan penerima pekerjaan 

keperawatan (Wandira et al., 2022).  

Aturan etik profesi dikembangkan dan disahkan oleh organisasi profesi 

itu sendiri, yang mempromosikan perwakilan profesi secara nasional dan 

internasional. Konsep etika yang menjadi pedoman teknis menjadi tanggung 

jawab anggota dalam pelaksanaannya. Karena profesi keperawatan bersifat 

profesional dan dalam praktiknya memiliki nilai/prinsip moral, aturan etika 

menjadi penting. Sebagai perawat profesional, perawat harus melaksanakan 

Kode Etik Keperawatan dengan sebaik-baiknya, dengan tetap berpegang 

teguh pada kode etik tersebut dan selalu bertindak berdasarkan nilai-nilai 

moral profesinya (Haugom et al., 2019).  

Merealisasikan kaidah etika keperawatan dalam pekerjaan keperawatan 

Masyarakat harus mengetahui aturan etika perawatan yang telah 

ditetapkannya Pemerintah. Pengetahuan tentang etika keperawatan dimulai 

sejak SMA dan Peduli atau kepedulian kampus untuk ikut serta dalam 

penyampaian materi atau pengetahuan tentang pedoman etik keperawatan. 

Konsep etika keperawatan profesional yang diajarkan di sekolah atau kampus 

keperawatan biasanya terbatas pada formalitas saja Ini tidak akan seperti 

mengabaikan begitu banyak mahasiswa keperawatan sensitif terhadap 

masalah pemeliharaan sehari-hari (Norman L. Keltner Debbie Steele, 2014). 

Pendidik keperawatan adalah pemain utama dalam konstruksi budaya dan 

tanggung jawab kejujuran dan manajemen akademik mempromosikan 

perilaku etis profesional siswa. Karena, Mahasiswa keperawatan harus 

mengetahui kaidah etik keperawatan diterapkan di negaranya masing-masing. 

Beberapa ahli tentang profesi kesehatan dan keperawatan  menjelaskan 

tingkat dasar ini terserah pengelola untuk mempertahankan, melanjutkan, dan 



Konsep Nilai, Norma, Etika, Dan Moral | 3 

meningkatkan segalanya sesuatu yang dilakukan perawat, mulai dari tubuh, 

dirinya sendiri dan lingkungan pasien yang menjadi tanggung jawabnya. 

Asumsi keperawatan saat ini mengasumsikan bahwa profesi keperawatan itu 

hanya penyediaan perawatan medis seperti terapi okupasi, farmasi dan obat-

obatan yang membuat perawat bangga pada dirinya sendiri. Akibatnya, 

perawat mengabaikan tanggung jawab inti mereka sebagai perawat dan 

berusaha untuk mempertahankannya tempatkan dan dapatkan lebih banyak 

keuntungan (Nurani et al., 2022). 

Dampak mahasiswa keperawatan dan perawat yang tidak terbiasa dengan 

etika praktik profesi keperawatan dan pekerjaan keperawatan adalah 

gangguan dalam asuhan keperawatan profesional, hal ini berdampak negatif 

atau meskipun mengetahui bahaya bagi pasien dan lingkungan mahasiswa 

keperawatan yang menyelesaikan program keperawatan profesional 

melakukannya dengan baik diperlukan dalam pekerjaan keperawatan, 

termasuk pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi dan evaluasi 

dalam pemberian pengobatan kekhawatiran (Rahman et al., 2020).  

Kurangnya pengetahuan pedoman etika keperawatan sejak lulus 

mahasiswa keperawatan juga mempengaruhi mahasiswa tersebut, jika 

memasuki dunia kerja bertentangan dengan hukum Republik Indonesia 

pekerjaan Keperawatan No. 38 Tahun 2014, Bab XI Sanksi Administratif Bagi 

Tenaga Keperawatan yang melanggar peraturan, misalnya dengan 

memberikan pelayanan perawatan yang salah dan tidak sesuai dengan standar 

perawatan yang ditetapkan oleh organisasi Profesi dan pelanggaran tidak 

diperbolehkan untuk praktik keperawatan sanksi administratif berupa teguran 

lisan, teguran tertulis, denda, dll atau pencabutan izin praktik. Pelanggaran 

kode etik keperawatan didasarkan pada motif, situasi dan lokasi terjadinya 

pelanggaran dan jika pengelola tidak melakukan pekerjaan pemeliharaan yang 

bertentangan dengan kontrak tidak didasarkan pada pendidikan dan 

pengalaman dan tidak mematuhinya standar profesional dihukum sesuai 

dengan Pasal 35 Resolusi Dewan Negara No. 32/1996 terhadap Tenaga 

Kesehatan, dengan ancaman denda maksimal Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta 

rupiah). Pelaksanaannya juga mencakup kaidah-kaidah etika pelayanan 

keperawatan yang dicakup oleh UU Keperawatan No. 38/2014 bahwa 

pemeliharaan harus dilakukan secara bertanggung jawab perawat yang 

bertanggung jawab, akuntabel, berkualitas, aman dan terjangkau yang telah 
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A. PENGERTIAN ETIKA KEPERAWATAN 

Perawat dalam memenuhi kebutuhan pasien dituntut memiliki kompetensi 

khusus dan pengetahuan tentang etika dan hukum keperawatan serta harus 

bertindak secara etika dan hukum untuk melindungi diri dan pasien (Mangara, 

Julianto, & Lismawati, 2021). Salah satu aturan yang mengatur hubungan 

antara perawat dengan pasien adalah etika (Ardiani, 2018).  

Etika keperawatan menurut Potter dan Perry (1997) dalam (Utami, 

Agustine, & P, 2016) menunjukkan adanya hubungan antar masyarakat 

dengan karakteristik dan sikap perawat terhadap orang lain. Etika keperawatan 

sebagai alat ukur perilaku perawat dalam tindakan keperawatan berdasarkan 

kode etik sebagai dasar yang mengukur dan mengevaluasi perilaku perawat 

(Suhaemi, 2010). Etika keperawatan menuntun perawat dalam melaksanakan 

praktek keperawatan. Etika keperawatan adalah standar acuan problem 

solving (mengatasi masalah) yang dilakukan perawat terhadap pasien yang 

tidak mengindahkan dedikasi moral dalam pelaksanaan tugasnya (Amelia, 

2013). Etika keperawatan juga merupakan istilah yang digunakan dalam 

merefleksikan bagaimana seharusnya perawat berperilaku terhadap orang lain 

dalam hal ini adalah pasien (Nasrullah, 2019). 

Dengan etika yang baik diharapakan seorang perawat mampu menjalin 

hubungan yang lebih dekat dengan pasien sehingga akan terjalin sikap saling 

menghormati dan menghargai antara perawat dan pasien. 

 

 

B. TUJUAN ETIKA KEPERAWATAN 

Secara umum, tujuan etika profesi keperawatan adalah menciptakan dan 

mempertahankan kepercayaan klien terhadap perawat, kepercayaan antara 

sesama perawat, dan kepercayaan masyarakat terhadap profesi keperawatan. 

American Ethics Commission Bureau on Teaching dalam (Utami, Agustine, 

& P, 2016), menjelaskan tujuan etika keperawatan, antara lain : 

1. Mengenal dan mengidentifikasi unsur moral dalam praktek keperawatan 

2. Menyusun strategi atau cara menganalisa masalah moral yang terjadi 

dalam praktek keperawatan 

3. Menghubungkan prinsip – prinsip moral yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan pada individu, keluarga, masyarakat dan kepada 

Tuhan sesuai dengan kepercayaannya. 
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C. KEGUNAAN ETIKA KEPERAWATAN 

Berikut ini beberapa kegunaan mempelajari dan menerapkan etika 

keperawatan bagi calon perawat (Utami, Agustine, & P, 2016) antara lain: 

1. Perkembangan teknologi dalam bidang medis dan reproduksi, 

perkembangan tentang hak-hak klien, perubahan sosial dan hukum, serta 

perhatian terhadap alokasi sumber daya pelayanan kesehatan yang 

terbatas tentunya memerlukan pertimbangan etis. 

2. Profesionalitas perawat ditentukan oleh adanya standar perilaku yang 

tercantum dalam "Kode Etik". Kode Etik ini disusun dan disahkan oleh 

organisasi/ wadah yang mengawasi profesi keperawatan. Dengan 

mengikuti Kode Etik ini, perawat dapat menerapkan konsep-konsep etis. 

Perawat bertindak secara bertanggung jawab, menghargai nilai-nilai dan 

hak-hak individu. 

3. Pelayanan kepada manusia adalah fungsi utama perawat dan dasar dari 

profesi keperawatan. Pelayanan ini harus profesional dan tidak membeda-

bedakan berdasarkan kebutuhan manusia. Pelayanan keperawatan ini 

didasarkan pada kepercayaan bahwa perawat akan melakukan hal yang 

benar dan bermanfaat bagi pasien dan kesehatannya. Oleh karena itu, 

ketika menghadapi masalah etis, perawat perlu menggunakan dan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip dan aturan-aturan etis. 

4. Dalam membuat keputusan etis, ada banyak faktor yang mempengaruhi, 

seperti nilai dan keyakinan klien, nilai dan keyakinan anggota profesi lain, 

nilai dan keyakinan perawat sendiri, serta hak dan tanggung jawab semua 

orang yang terlibat. 

5. Perawat memiliki peran sebagai advokat dan tanggung jawab utamanya 

adalah melindungi hak-hak klien. Peran ini berasal dari prinsip etis 

"beneficence" yang berarti kewajiban untuk berbuat baik, dan 

"nonmaleficence" yang berarti kewajiban untuk tidak merugikan atau 

mencelakakan. 

 

 

D. FUNGSI ETIKA KEPERAWATAN 

Etika keperawatan mempunyai fungsi penting bagi perawat dan individu 

yang dilakukan tindakan keperawatan. Fungsi etika keperawatan antara lain : 



34 | Etika Keperawatan 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amelia, N. (2013). Prinsip Etika Keperawatan. Yogyakarta: D-Medika. 

Ardiani, N. D. (2018). Modul Ajar Etika Keperawatan. Surakarta: Prodi D3 

Keperawatan STIKES Kusuma Husada Surakarta. 

Mangara, A., Julianto, & Lismawati. (2021). Etika Keperawatan (Buku 

Praktis Menjadi Perawat Profesional). (Kodri, Ed.) Indramayu, Jawa 

Barat: Penerbit Adab. Retrieved from 

https://books.google.co.id/books?id=DjVZEAAAQBAJ&printsec=fr

ontcover&hl=id#v=onepage&q&f=false 

Nasrullah, D. (2019). Modul Kuliah Etika Keperawatan untuk D3 

Keperawatan. Surabaya: Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Ruminem. (2021). Bahan Ajar Pengantar Etika Keperawatan. Samarinda: 

Universitas Mulawarman. 

Suhaemi, M. E. (2010). Etika Keperawatan - Aplikasi pada Praktik. Jakarta: 

EGC. 

Utami, N. W., Agustine, U., & P, R. E. (2016). Etika Keperawatan dan 

Keperawatan Profesional. Jakarta: BPPSDM Kesehatan Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia. 

Wahyuni, S. (2021). Etika Keperawatan dan Hukum Kesehatan. Cirebon: CV. 

Rumah Pustaka. 

Wijaya, Y. A., Yudhawati, N. L., & Andriana, K. R. (2022). The Role of 

Nurses in Ethical Decision Making : in Literature Review Perspective. 

Ethical Decision Making in Nursing, III(21), 1-10. 

 

  



Etika Keperawatan | 35 

PROFIL PENULIS 

 

 Evita Muslima Isnanda Putri, S.Kep., Ns., M.Kep 

adalah nama lengkap penulis dalam bab ini. Berprofesi 

sebagai dosen di bidang keperawatan sejak tahun 2016 

sampai sekarang. Lulus dan mendapatkan gelar Sarjana 

Keperawatan dan profesi Ners dari Fakultas 

Keperawatan, Univeritas Airlangga pada tahun 2012. 

Penulis melanjutkan pendidikan Magister Keperawatan 

di Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga, lulus 

pada tahun 2016. Saat ini, Penulis aktif sebagai dosen 

keperawatan di Sekolah TInggi Ilmu Kesehatan 

Rajekwesi Bojonegoro, dan mendapatkan tugas sebagai Wakil Ketua III 

bidang Kemahasiswaan, alumni dan kerjasama. Penulis aktif melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang keperawatan dan 

kesehatan yang telah dipublikasikan dalam jurnal nasional dan internasional. 

Penulis juga aktif dalam penerbitan buku di bidang keperawatan serta 

memiliki beberapa hak karya cipta atas karya yang dibuat. 

Penulis dapat dihubungi melalui email : evita@rajekwesi.ac.id   

mailto:evita@rajekwesi.ac.id


36 | Hukum Kesehatan Dan Keperawatan 

 

  

Dr. Nur Arifudin,S.H.,M.H.,C.L.A. 

Universitas Mulawarman 



Hukum Kesehatan Dan Keperawatan | 37 

A. PENDAHULUAN 

Untuk mencapai Pembangunan nasional yang memiliki tujuan untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata material dan spiritual 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

merdeka, bersatu, dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan 

bangsa yang aman, tertib, dan dinamis dalam lingkungan yang merdeka, 

bersahabat, dan damai, maka Indonesia memerlukan adanya keseriusan dalam 

mencapainya salah satu adanya dukungan hukum. 

Sebagai negara hukum, merupakan suatu negara yang menghendaki 

adanya suatu tatanan bernegara yang selalu berada dalam koridor tatanan 

peraturan perundang-undangan sehingga dapat tercipta suasana masyarakat 

yang aman, tertib dan damai untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang 

adil dan merata.  

Dari ruang lingkup Hukum Kesehatan dalam hal salah satu unsur 

terpenting dari perkembangan suatu negara adalah index kesehatan warga 

negaranya yang baik, untuk itu setiap negara harus memiliki sistem 

pengaturan pelaksanaan bidang kesehatan tersebut agar tujuan menyehatkan 

masyarakat tercapai. System pengaturan tersebut dituangkan dalam bentuk 

peraturan perundang- undangan yang nantinya dapat dijadikan sebagai 

pedoman yuridis dalam pemberian pelayanan kesehatan kepada warga negara. 

Bidang ilmu lain yang berkaitan erat dengan Hukum Kesehatan 

khususnya Hukum Kedokteran adalah Kedokteran Kehakiman. Sering orang 

memcampuradukkan pengertian antara Hukum Kedokteran dengan 

Kedokteran Kehakiman atau Kedokteran Forensik. Oleh karena itu, secara 

terminologis, ketiga istilah tersebut dapat dibedakan sebagai berikut:  

1. Hukum Kesehatan 

a. HealthLaw (Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO)  

b. Gesuntheits recht (Jerman)  

c. Gezondheids recht (Belanda)  

2. Hukum Kedokteran  

a. Medical Law (Inggris, AS)  

b. Droit Medical (Perancis, Belgia)  
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3. Kedokteran Kehakiman;Kedokteran Forensik: Forensic Medicine  

Jika dibandingkan lebih lanjut terlihat bahwa : Kedokteran Forensik 

(Forensic Medicine) atau Kedokteran Kehakiman (Gerechtelijke 

Geneeskunde) merupakan suatu cabang ilmu Kedokteran (termasuk 

disiplin medis) yang bertujuan untuk membantu proses peradilan, karena 

adanya Visum et Repertum yang dibuat oleh dokter atau ahli forensik, 

yang digunakan sebagai pengganti barang bukti dalam proses 

hukum(acara pidana) di pengadilan. Hukum Kesehatan (Health Law) 

meliputi juga Hukum Kedokteran (Medical Law) yang obyeknya adalah 

Pemeliharaan Kesehatan (Health Care) secara luas, dan termasuk di dalam 

disiplin ilmu Hukum. 

4. Hukum Kedokteran atau Hukum Medis (Medical Law) 

a. Merupakan suatu cabang ilmu hukum yang menganut prinsip-prinsip 

hukum di samping disiplin medis yang berfungsi untuk mengisi 

bidang-bidang tertentu yang diperlukan oleh hukum medis; 

b. Obyeknya adalah pelayanan medis; 

c. Merupakan bagian dari Hukum Kesehatan yang meliputi ketentuan-

ketentuan yang berhubungan langsung dengan pelayanan medis; 

d. Merupakan Hukum Kesehatan dalam arti sempit; 

e. Dalam arti luas, Medical Law adalah segala hal yang dikaitkan 

dengan pelayanan medis, baik dari perawat, bidan, dokter gigi, 

laboran, dan semua yang meliputi ketentuan hukum di bidang medis; 

f. Dalam arti sempit, Medical Law adalah Artz recht yaitu meliputi 

ketentuan hukum yang hanya berhubungan dengan profesi dokter saja 

(tidak dengan dokter gigi,bidan, apoteker, dll). 

Hukum Kesehatan tidak terdapat dalam suatu bentuk peraturan 

khusus, tetapi tersebar pada berbagai peraturan dan perundang-undangan. 

Ada yang terletak di bidang hukum pidana, hukum perdata, dan hukum 

administrasi, yang penerapan, penafsiran serta penilaian terhadap 

faktanya adalah di bidang kesehatan atau pun medis. 

Ruang lingkup Hukum Kesehatan meliputi antara lain : 

1. Hukum Kedokteran/Hukum Medis (Medical Law) 

2. Hukum Keperawatan (Nurse Law) 

3. Hukum Rumah Sakit (Hospital Law) 

4. Hukum Pencemaran Lingkungan (Environmental Law) 
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A. PENGERTIAN PERAWAT  

Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam 

bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui 

pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan 

kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan). Salah satu tenaga 

kesehatan adalah perawat. Perawat sebagai tenaga kesehatan selama 24 jam 

berada di samping klien dalam  pelaksanaan pelayanan keperawatan harus 

memberikan asuhan keperawatan dengan baik  dan senantiasa menjunjung 

kode etik keperawatan serta menerapkan prinsip-prinsip etik  keperawatan 

selama memberikan pelayanan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan, perawat adalah seseorang yang 

telah lulus pendidikan tinggi keperawatan, baik di dalam maupun di luar 

negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan. Perawat sebagai salah satu bagian dari tenaga 

kesehatan, harus memiliki kualifikasi pendidikan minimum Diploma Tiga 

Keperawatan. 

 

 

B. JENIS PERAWAT 

Jenis perawat terdiri atas perawat vokasi dan perawat profesi (UU No 38 

Tahun 2014 tentang Keperawatan bab II pasal 4). Jenis perawat lebih lanjut 

dijelaskan dalam Permenkes No 26 tahun 2019 pada bab II pasal 3 sebagai 

berikut: 

1. Perawat vokasi adalah perawat lulusan pendidikan vokasi keperawatan 

paling rendah berpendidikan program Diploma Tiga Keperawatan. 

Perawat vokasi merupakan perawat yang melaksanakan praktik 

keperawatan yang mempunyai kemampuan teknis keperawatan dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan.  

2. Perawat profesi (ners dan ners spesialis) adalah perawat lulusan 

pendidikan profesi keperawatan yang merupakan program profesi 

keperawatan (Ners) dan program spesialis Keperawatan (Ners spesialis). 

Ners merupakan perawat lulusan program profesi keperawatan yang 

mempunyai keahlian khusus dalam asuhan keperawatan. Ners spesialis 
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merupakan perawat lulusan program spesialis keperawatan yang 

mempunyai keahlian khusus dalam asuhan keperawatan. 

 

 

C. TUGAS, PERAN, DAN WEWENANG PERAWAT 

Tugas adalah sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang baik sebagai akibat 

dari jabatan yang dimilikinya maupun diberikan oleh pihak lain. Keperawatan 

sebagai profesi merupakan salah satu pekerjaan di mana dalam menentukan 

tindakannya didasari ilmu pengetahuan serta memiliki ketrampilan yang jelas 

dalam keahliannya. Profesi keperawatan mempunyai otonomi dalam 

kewenangan dan tanggung jawab dalam tindakan serta adanya kode etik dalam 

bekerjanya kemudian berorientasi pada pelayanan dengan melalui pemberian 

asuhan keperawatan kepada individu, kelompok atau masyarakat. 

Praktik keperawatan adalah pelayanan yang diselenggarakan oleh perawat 

dalam bentuk asuhan keperawatan. Asuhan keperawatan adalah rangkaian 

interaksi perawat dengan klien dan lingkungannya untuk mencapai tujuan 

pemenuhan kebutuhan dan kemandirian klien dalam merawat dirinya. Perawat 

dalam melakukan pelayanan keperawatan berpedoman pada asuhan 

keperawatan sesuai dengan standar profesi keperawatan. Standar profesi 

keperawatan mengatur batasan kemampuan minimal berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku professional yang harus dikuasai dan dimiliki oleh 

perawat untuk melakukan praktik keperawatan pada masyarakat secara 

mandiri yang dibuat oleh organisasi profesi. Standar pelayanan profesional 

keperawatan menggambarkan tingkat kompetensi tingkah laku dalam profesi. 

Standar ini menyediakan petunjuk bagi perawat untuk bertanggung jawab 

terhadap tindakan yang dilakukan, terhadap klien dan kelompoknya, serta 

menjamin klien untuk menerima pelayanan yang berkualitas tinggi. 

Peran perawat adalah tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain 

terhadap seseorang sesuai dengan kedudukan dalam sistem, di mana dapat 

dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari profesi perawat atau dari luar profesi 

keperawatan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 

2014 tentang Keperawatan pada bab V pasal 29, dalam menyelenggarakan 

praktik keperawatan, perawat bertugas sebagai: 
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A. LATAR BELAKANG 

Manusia adalah mahluk biologis, psikologis, sosial, dan spiritual, ciptaan 

Tuhan yang paling mulia dan mempunyai derajat yang luhur. Setiap manusia 

mempunyai hak asasi, yang harus diakui oleh dirinya dan pihak lain dalam 

kehidupan bersama dan tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun. Pengakuan 

terhadap hak asasi manusia ini, pada hakikatnya merupakan penghargaan 

terhadap segala potensi dan harga diri manusia menurut kodratnya, sejak ia 

lahir hingga meninggal, termasuk dikala sakit.  

Pada umumnya masyarakat berpendapat,  seseorang yang menderita sakit 

dan mendapatkan pelayanan dari petugas kesehatan di pusat layanan 

kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas, klinik, dan praktek individu disebut 

sebagai ‘pasien’.  Masyarakat juga berpendapat ‘pasien’ adalah orang yang 

harus bersabar, orang yang harus menerima semua keadaan yang menimpanya 

tanpa boleh protes dan orang yang tidak diperkenankan menuntut sesuatu yang 

menjadi haknya.  

Pendapat lain mengatakan, pasien adalah warga negara yang dilindungi 

oleh hukum. Berbicara tentang hukum, tentunya akan berbicara juga tentang 

hak dan kewajiban.  Hal ini berarti, pasien memiliki hak dan kewajiban dalam 

menerima layanan kesehatan.  Hak dan kewajiban tersebut  dilindungi dan 

diatur oleh Undang-Undang. Oleh karena itu, penting bagi pasien dan pemberi 

layanan kesehatan memiliki kesadaran perihal hak apa saja yang didapatkan 

pasien  dan aturan yang berlaku sebagai perlindungan dasar pasien. 

 

 

B. PENGERTIAN KLIEN, KONSUMEN DAN PASIEN  

Di dalam kehidupan sehari-hari, sering didengar  istilah klien, konsumen  

dan pasien. Apakah ada perbedaannya? Klien adalah seseorang yang 

menggunakan jasa dari organisasi profesional. Di rumah sakit atau pusat 

layanan kesehatan lainnya, klien adalah penerima jasa pelayanan baik dalam 

keadaan sehat maupun sakit. Namun istilah ‘klien’ lebih sering digunakan 

dalam layanan konseling yang mengandung pengertian seseorang yang 

membutuhkan arahan dan bantuan kepada konselor agar diberi nasehat yang 

dapat membimbing kearah lebih baik.  

Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang 

tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang 
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lain, maupun makhluk hidup lain.   Sementara menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), ‘konsumen’ adalah pemakai barang hasil produksi seperti 

bahan pakaian, makanan, dan sebagainya, penerima pesan iklan, atau pemakai 

jasa seperti pelanggan dan sebagainya.  

Istilah pasien lebih sering digunakan untuk menyebut orang sakit. Kata 

‘pasien’ dalam bahasa Indonesia analog dengan ‘patient’ dalam  bahasa 

Inggris.  Kata ‘patient’ memiliki makna ganda,  dapat dipandang sebagai kata 

benda (noun) dan kata sifat (adjective).  Sebagai kata benda patient berarti  a 

person receiving or registeres to receive medical treatment. Sebagai kata sifat, 

patient berarti able to accept or tolerate delays, problems or suffering without 

becoming annoyed ar anxious atau orang yang harus ‘sabar’.  

Dalam bahasa Latin asal kata pasien yaitu ‘patiens’ yang memiliki 

kesamaan arti dengan kata kerja pati yang artinya "menderita", orang sakit 

(yang dirawat dokter), penderita (sakit). Dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018   tentang   Kewajiban Rumah Sakit 

dan Kewajiban Pasien, ‘pasien’ adalah setiap orang yang melakukan 

konsultasi masalah kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan 

yang diperlukan, baik secara langsung maupun tidak langsung di Rumah 

Sakit.   

 

 

C. PENGERTIAN HAK DAN KEWAJIBAN KLIEN 

Hak dan kewajiban merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan. Hak adalah kekuasaan untuk berbuat dan menerima sesuatu karena 

telah ditentukan oleh peraturan yang berlaku. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), hak adalah kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karena telah 

ditentukan oleh undang-undang, aturan, dan sebagainya). Dalam bidang 

kesehatan, hak klien adalah kekuasaan untuk menerima atau melakukan dan 

tidak melakukan sesuatu yang semestinya diterima oleh penerima layanan 

kesehatan sesuai dengan keadilan, moralitas dan legalitas. 

Kewajiban adalah sesuatu yang diwajibkan; sesuatu yang harus 

dilaksanakan, sesuatu yang harus dilakukan dan tidak boleh bila tidak 

dilaksanakan. Sementara yang dimaksud dengan kewajiban klien dalam 

bidang kesehatan adalah sesuatu yang harus dilakukan   oleh penerima layanan 

kesehatan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
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A. KONSEP MALPRAKTIK  

1. Definisi Malpraktik  

Malpraktik berasal dari bahasa Inggris yaitu malpractice. Arti dari 

kata mal adalah salah atau tidak semestinya, sedangkan practice atau 

praktik adalah proses penanganan kasus (pasien) dari seseorang 

professional yang sesuai dengan prosedur kerja yang telah ditentukan oleh 

kelompok profesinya. Oleh karena itu malpraktik dapat diartikan sebagai 

melakukan tindakan atau praktik yang salah satunya menyimpang dari 

ketentuan atau prosedur yang baku. Dalam bidang kesehatan, malpraktik 

adalah penyimpangan penanganan kasus atau masalah kesehatan 

(termasuk penyakit) oleh petugas kesehatan, sehingga menyebabkan 

dampak buruk bagi penderita atau pasien (Notoatmodjo, 2010). Beberapa 

definisi dan pengertian malpraktik berdasar sumber : 

a. Menurut Hanafiah (2003), malpraktik adalah sebuah tindakan yang 

atas dasar kelalaian dalam mempergunakan tingkat keterampilan dan 

ilmu pengetahuan yang lazim dipergunakan dalam mengobati pasien 

atau orang terluka menurut ukuran di lingkungan yang sama. 

b. Menurut Fuady (2005), malpraktik adalah kelalaian seorang dokter 

untuk mempergunakan tingkat keterampilan dan ilmu yang lazim 

dipergunakan dalam mengobati pasien atau orang yang terluka 

menurut ukuran di lingkungan yang sama, yang dimaksud kelalaian 

di sini adalah sikap kurang hati-hati, yaitu tidak melakukan apa yang 

seseorang dengan sikap hati-hati melakukannya dengan wajar, tapi 

sebaliknya melakukan apa yang seseorang dengan sikap hati-hati 

tidak akan melakukannya dalam situasi tersebut. 

c. Menurut Komalasari (1998), malpraktik adalah kesalahan dalam 

menjalankan profesi yang timbul sebagai akibat adanya kewajiban-

kewajiban yang harus dilakukan dokter. Dengan demikian medical 

malpractice atau kesalahan dalam menjalankan profesi medik yang 

tidak sesuai dengan standar profesi medik dalam menjalankan 

profesinya.  

d. Menurut Koeswadji (1998), malpraktik adalah bentuk kelalaian 

profesi dalam bentuk luka atau cacat yang dapat diukur yang 

terjadinya pada pasien yang mengajukan gugatan sebagai akibat 

langsung dari tindakan dokter. 
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e. Menurut Amir (1997), malpraktik adalah tindakan yang salah oleh 

dokter pada waktu menjalankan praktek, yang menyebabkan 

kerusakan atau kerugian bagi kesehatan dan kehidupan pasien, serta 

menggunakan keahliannya untuk kepentingan pribadi. 

Keperawatan sebagai salah satu profesi tenaga kesehatan yang 

memberikan pelayanan kesehatan langsung baik kepada individu, 

keluarga dan masyarakat. Sebagai salah satu tenaga profesional,  

keperawatan menjalankan atau melaksanakan kegiatan praktek 

keperawatan dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teori 

keperawatan yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam melakukan 

praktek keperawatan, perawat secara langsung berhubungan dan 

berinteraksi kepada penerima jasa pelayanan, dan pada saat berinteraksi 

inilah sering timbul beberapa hal yang tidak diinginkan baik disengaja 

maupun tidak disengaja. Kondisi demikian inilah sering menimbulkan 

konflik baik pada diri pelaku dan penerima praktek keperawatan. Oleh 

karena itu profesi keperawatan harus mempunyai standar profesi dan 

aturan lainnya yang didasari oleh ilmu pengetahuan yang dimilikinya, 

guna memberi perlindungan kepada masyarakat. 

Berdasarkan tinjauan kriminologi mengenai malpraktik medis yang 

dilakukan oleh perawat. Pemberian pelayanan kesehatan yang diberikan 

oleh rumah sakit, dokter dan perawat yang merupakan tenaga kesehatan 

memegang peranan yang sangat penting. Dokter berwenang melakukan 

tindakan medis tertentu berdasarkan ilmu kedokteran, sedangkan perawat 

adalah orang yang dididik menjadi tenaga paramedis yang 

menyelenggarakan perawatan terhadap pasien atau secara khusus 

mendalami bidang perawatan tertentu, seperti ahli anestesi dan ahli 

perawatan ruang gawat darurat. Tindakan medis tertentu yang dilakukan 

oleh dokter bertujuan untuk kesembuhan pasien dan dilakukan dengan 

cara pengobatan ataupun tindakan operasi, sedangkan tindakan 

keperawatan bertujuan meningkatkan atau mempertahankan kesehatan 

optimal pasien (Azia, A (2014). 

Ditinjau dari Peraturan Perundang-Undangan Pasal 28 Ayat (8) 

Permenkes No. 26/2019 tentang Peraturan Pelaksanaan UU No. 38/2014 

Tentang Keperawatan, menyebutkan bahwa jenis tindakan medis dalam 

pelimpahan wewenang secara delegatif meliputi tindakan: a) Memasang 
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A. PENDAHULUAN 

Tanggungjawab adalah segala sesuatu yang menjadi beban seseorang, 

baik fisik maupun mental. Tanggung jawab perawat berarti keadaan yang 

dapat di percaya dan terpercaya. Menunjukkan bahwa perawat profesional 

menampilkan kerja secara hati- hati, teliti dan kegiatannya dilaporkan secara 

jujur. Kepercayaan akan tumbuh apabila perawat memiliki kemampuan, 

keterampilan, keahlian dan pendidikan profesional. Tanggung jawab perawat 

telah termuat dalam kode etik yang telah disusun dan disahkan oleh organisasi 

atau wadah yang membina profesi keperawatan. Wadah yang membina 

profesi keperawatan di Indonesia ialah Dewan Pimpinan Pusat Musyawarah 

Nasional PPNI di Jakarta pada tanggal 29 November 1989. Hingga saat ini, 

rumusan itu masih relevan dan berlaku serta menjadi acuan keperawatan. 

Tanggung gugat adalah sebagai konsekuensi apabila seseorang melakukan 

kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tanggung jawab tidak sesuai 

dengan aturan-aturan dalam perundang- undangan yang telah 

ditetapkan.Tanggung gugat perawat dapat di artikan sebagai bentuk partisipasi 

perawat dalam membuat suatu keputusan dan belajar dari keputusan itu. 

perawat hendaknya memiliki tanggung gugat artinya bila ada pihak yang 

menggugat ia mengatakan siap dan berani menghadapinya. 

 

 

B. DEFINISI TANGGUNG JAWAB PERAWAT  

Tanggung jawab perawat berarti keadaan yang dapat dipercaya dan 

terpercaya. Sebutan ini menunjukkan bahwa perawat profesional 

menampilkan kinerja secara hati-hati, teliti dan kegiatan perawat dilaporkan 

secara jujur. Klien merasa yakin bahwa perawat bertanggung jawab dan 

memiliki kemampuan, pengetahuan dan keahlian yang relevan dengan disiplin 

ilmunya. Penerapan ketentuan hukum (eksekusi) terhadap tugas-tugas 

yang berhubungan dengan peran tertentu dari perawat, agar tetap 

kompeten dalam Pengetahuan, Sikap dan bekerja sesuai kode etik. tanggung 

jawab diartikan sebagai kesiapan memberikan jawaban atas tindakan-tindakan 

yang sudah dilakukan perawat pada masa lalu atau tindakan yang akan 

berakibat di masa yang akan datang. Misalnya seorang perawat melepas 

perban infus pada pasein anak dengan menggunakan gunting sampai jari 
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pasien terpotong maka hal ini akan berdampak pada masa depan yang berdinas 

diruang NICU membiarkan bayi dalam incubator  

 

 

C. JENIS-JENIS TANGGUNG JAWAB PERAWAT  

1. Tanggung jawab utama terhadap Tuhannya.  

Dalam sudut pandang etika Normatif, tanggung jawab perawat yang 

paling utama adalah tanggung jawab di hadapan Tuhannya. 

Sesungguhnya penglihatan, pendengaran dan hati akan dimintai 

pertanggung jawabannya di hadapan Tuhan. Dalam sudut pandang Etik 

pertanggung jawaban perawat terhadap Tuhannya terutama yang 

menyangkut hal-hal berikut ini:  

a. Apakah perawat berangkat menuju tugasnya dengan niat ikhlas 

karenaTuhan?   

b. Apakah perawat mendo’akan klien selama dirawat dan memohon 

kepada Tuhan untuk kesembuhannya?  

c. Apakah perawat mengajarkan kepada klien hikmah dari sakit ?  

d. Apakah perawat menjelaskan manfaat do’a untuk kesembuhannya ?  

e. Apakah perawat memfasilitasi klien untuk beribadah selama di RS?  

f. Apakah perawat melakukan kolaborasi dalam pemenuhan kebutuhan 

spiritual klien? 

 

2. Tanggung Jawab Perawat Terhadap Klien 

Fungsi dari perawat tertentu tidak bisa dipisahkan dari kepercayaan klien 

dan masyarakat secra luas. Jika masyarakat tidak memberikan ke- 

percayaan kepada perawat maka keberadaan dan eksistensi perawat dalam 

dunia kesehatan dianggap tidak berguna. Oleh karena itu, menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap perawat adalah keniscayaan. Perawat 

memiliki banyak tanggung jawab terhadap klien yang harus dilakukan 

secara nyata, sebagai berikut: 

a. Dalam setiap menjalankan fungsinya sebagai perawat dan men- 

jalankan pengabdiannya dalam dunia keperawatan, setiap perawat 

hendaknya selalu berpedoman pada tanggung jawab yang bersumber 

pada adanya kebutuhan terhadapbkeperawatan individu, keluarga dan 

masyarakat 
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A. PENDAHULUAN 

Perawat sebagai bagian dari tenaga kesehatan di fasilitas layanan 

kesehatan memegang peranan penting dalam upaya mencapai pembangunan 

kesehatan. Menurut (Patricia & Griffin, 2013) perawat memberikan kontribusi 

sangat besar terhadap keberhasilan pemberian pelayanan kesehatan paripurna 

pada pasien. Hal ini terkait dengan keberadaaan perawat yang bertugas selama 

24 jam dalam memberikan asuhan keperawatan dan juga jumlah perawat yang 

mendominasi tenaga kesehatan di fasilitas layanan kesehatan, yaitu berkisar 

40-60 (Swansburg, 2000).  

Pemangku kepentingan dan pimpinan di fasilitas layanan kesehatan 

memiliki tanggung jawab dalam memastikan tenaga keperawatan yang 

memberikan praktik keperawatan memiliki kompetensi dan kewenangan 

klinis yang sesuai dengan kebutuhan pasien yang dilayani. Kompetensi dan 

kewenangan klinis menjadi penting dalam penjaminan mutu dan keselamatan 

pasien terhadap layanan keperawatan yang diberikan serta melindungi pasien 

dan tenaga keperawatan terhadap praktik keperawatan yang diselenggarakan 

oleh fasilitas layanan kesehatan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas perlunya semua pemangku kepentingan, 

organisasi profesi dan para akademisi memberikan literasi, petunjuk dan 

arahanan terhadap kompetensi dan kewenangan klinis tenaga keperawatan di 

fasilitas layanan kesehatan. Melalui tulisan berikut ini penulis akan 

menjabarkan gambaran aspek legal dan system kredensial perawat Indonesia. 

 

B. ASPEK LEGAL KEPERAWATAN 

Aspek legal dalam keperawatan mencakup aturan-aturan yang mengatur 

proses keperawatan berdasarkan wewenang, tanggung jawab, dan standar 

profesi di berbagai tingkat pelayanan. Ini juga mencakup hak dan kewajiban 

yang diatur dalam Undang-Undang Keperawatan (Hendrik, 2011). Aspek 

legal keperawatan meliputi kewenangan berkaitan dengan izin melaksanakan 

praktik profesi. Kewenangan memiliki dua aspek, yakni kewenangan material 

dan kewenangan formal. Kewenangan material diperoleh sejak seseorang 

memiliki kompetensi dan kemudian teregistrasi (registered nurse) yang 

disebut Surat Ijin Perawat atau SIP. Aspek legal keperawatan pada 

kewenangan formalnya adalah izin yang memberikan kewenangan kepada 
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penerimanya untuk melakukan praktik profesi perawat yaitu Surat Ijin Kerja 

(SIK) bila bekerja di dalam suatu institusi dan Surat Ijin Praktik Perawat 

(SIPP) bila bekerja secara perorangan atau berkelompok. Aspek legal 

keperawatan meliputi : 

1. Memberikan kerangka untuk menentukan tindakan keperawatan mana 

yang sesuai dengan hukum 

2. Membedakan tanggung jawab perawat dengan profesi lain 

3. Membantu menentukan batas – batas kewenangan tindakan keperawatan 

mandiri 

4. Membantu mempertahankan standard praktik keperawatan dengan 

meletakkan posisi perawat memiliki akuntabilitas dibawah hukum 

5. Dalam keadaan darurat yang mengancam jiwa seseorang, perawat 

berwenang melakukan pelayanan kesehatan di luar kewenangan yang 

ditujukan untuk penyelamatan jiwa. 

6. Perawat yang menjalankan praktik perorangan harus mencantumkan SIPP 

di ruang praktiknya 

7. Perawat yang memiliki SIPP dapat melakukan asuhan dalam bentuk 

kunjungan rumah 

8. Persyaratan praktik perorangan sekurang – kurangnya memenuhi : 

a. Tempat praktik memenuhi syarat 

b. Memiliki perlengkapan peralatan dan administrasi termasuk formulir/ 

buku kunjungan, catatan tindakan dan formulir rujukan 

 

 

C. FUNGSI HUKUM DALAM PRAKTIK KEPERAWATAN 

1. Memberikan kerangka untuk menentukan tindakan keperawatan mana 

yang sesuai dengan hukum 

2. Membedakan tanggung jawab perawat dengan profesi lain 

3. Membantu menentukan batas – batas kewenangan tindakan keperawatan 

mandiri 

4. Membantu mempertahankan standard praktik keperawatan dengan 

meletakkan posisi perawat memiliki akuntabilitas dibawah hukum 
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